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Abstract-This study aims to determine the effect of the discovery learning model assisted by 
interactive learning videos on the cognitive abilities of MA Ummul Mukminin students. The research 
design was a one group pretest-postest design. The population of this research was all students of 
class XI MA Ummul Mukminin. The sample in this study was chosen randomly. The instrument used 
to measure students' cognitive abilities was in the form of multiple-choice questions of 20 numbers 
given at the pretest and posttest. The data analyzed by descriptive statistical analysis and inferential 
statistical analysis. Inferential statistical analysis consisted of normality test, homogeneity test, and 
hypothesis test. Hypothesis testing used the help of the SPSS For Windows 17.0 application through 
the Paired Sample t-test. The test results obtained a significance value of 0.000 <0.005, which means 
that there was a significant effect of using the discovery learning model assisted by interactive 
learning videos in improving the cognitive abilities of MA Ummul Mukminin's students. 
Keywords: Discovery learning, Cognitive ability 
 
I. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran di sekolah dapat berhasil dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor yang mempengaruhi diantaranya penggunaan model pembelajaran, media 
pembelajaran serta adanya pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah yang tepat sasaran.  
Proses pembelajaran yang berlangsung di MA Ummul Mukminin pada umumnya 
sudah terlaksana dengan baik, namun keaktifan siswa masih perlu ditingkatkan. Proses 
pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru sehingga siswa bersifat pasif, 
cenderung menunggu, dan mencatat penjelasan yang diberikan guru. Hal ini bisa membuat 
siswa mengalami kebosanan dan menyebabkan nilai ketuntasan di sekolah menjadi rendah. 
Berdasarkan data dari guru bidang studi kimia, terlihat bahwa nilai ketuntasan siswa pada 
tahun ajaran sebelumnya hanya sekitar 51 % yang tuntas pada materi hidrolisis garam. 
Berdasarkan hal ini, dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dan berpusat pada siswa agar 
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Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Guru bukan lagi satu-satunya sumber informasi, tetapi siswa dituntut 
untuk aktif mencari dan menemukan sendiri konsep dari suatu materi pembelajaran. 
Sehingga setiap siswa dapat mengerjakan dan memecahkan sendiri soal-soal terkait materi 
yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosdiana dkk., 2017) 
yang mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 93,33 %. 
Menurut Hosnan (2014; 280) model pembelajaran discovery learning adalah suatu 
model belajar penemuan yang dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. 
Model ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap 
disiplin ilmu melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 
pembelajaran dengan penemuan, guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan 
melakukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 
Hal lain yang juga memegang peranan penting dalam ketercapaian indikator 
pembelajaran di sekolah adalah pemilihan media pembelajaran. Salah satu cara yang dapat 
mengefektifkan sehingga indikator pembelajaran dapat tercapai yaitu dengan memanfaatkan 
media sebagai alat bantu pembelajaran di kelas. Penggunaan media yang tepat dan bervariasi 
membuat suasana belajar jadi berbeda. Hal ini bisa membangkitkan motivasi sehingga siswa 
bisa lebih fokus dan semangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Salah satu upaya mengaktifkan siswa secara optimal, dapat ditempuh dengan 
menampilkan video pembelajaran interaktif. Video pembelajaran interaktif ini dapat 
memudahkan proses belajar mengajar. Menurut (Busyaeri et al., 2016) Video pembelajaran 
sangat tepat digunakan untuk pembelajaran sains terutama untuk menggambarkan dengan 
nyata materi-materi yang bersifat abstrak agar siswa bisa mudah memahaminya. Tetapi hal 
ini masih jarang dilirik oleh guru karena penggunaannya membutuhkan alat bantu seperti 
laptop dan proyektor. 
Apalagi menurut pengamatan peneliti, setiap kelas yang ada di sekolah ini sudah 
dilengkapi dengan proyektor sehingga sangat rugi bagi seorang guru yang tidak bisa 
memanfaatkan fasilitas yang ada. Video ini berisi gambar-gambar bergerak tentang materi 
kimia sehingga diharapkan siswa jadi termotivasi untuk belajar dan memahami konsep yang 
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ada. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Agustriana dkk. (2014), mengatakan 
bahwa penggunaan video pembelajaran efektif dalam menarik perhatian siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Pemilihan video pembelajaran interaktif dimasukkan untuk mengusir kebosanan yang 
mungkin dialami oleh siswa. Mengingat sekolah ini merupakan pesantren, dimana para siswa 
tidak diperkenankan untuk menggunakan alat komunikasi, melihat tv, ataupun mendengar 
radio. Adanya tampilan video pembelajaran di kelas bisa membuat suasana pembelajaran 
yang berbeda dari sebelumnya.  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran discovery learning berbantuan video 
pembelajaran interaktif adalah stimulasi (penyapaian tujuan pembelajaran dan pemberian 
motivasi). Identifikasi masalah (memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran kemudian 
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis). Pengumpulan data 
(menampilkan video pembelajaran interaktif untuk membantu siswa memperoleh 
pengetahuannya). Pengolahan data (memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah 
informasi dan mengerjakan soal yang terkait dengan materi yang dipelajari). Verifikasi 
(mengecek jawaban siswa dan menghubungkan dengan hipotesis yang telah dibuat 
sebelumnya). Generalisasi (membuat kesimpulan).  
Pembelajaran kimia di sekolah pada umumnya menekankan pada tingkat pemaknaan 
siswa berdasarkan perolehan infomasi dengan pemanfaatan panca indra dimana siswa 
menjelaskan tentang rumus kimia, perhitungan, diagram, dan persamaan reaksi. Materi 
hidrolisis garam, merupakan salah satu materi kimia yang didalamnya banyak terdapat 
rumus-rumus kimia yang perlu dipahami dan bukan hanya sekedar harus dihafal. Siswa harus 
bisa menghitung pH suatu larutan baik yang bersifat asam, basa, ataupun netral. Siswa juga 
diharapkan bisa memahami hubungan antara tetapan hidrolisis, tetapan ionisasi air, serta 
konsentrasi H+ dan OH- baik dari asam kuat, asam lemah, basa kuat, ataupun basa lemah. 
Siswa yang hanya menghafal rumus, ketika dihadapkan dengan soal berbentuk analisis 
hingga kreatif akan mengalami kebingungan karena materi tersebut hanya dihapal dan bukan 
dipahami. Pemahaman konsep sangat diperlukan untuk dapat mengerjakan setiap soal yang 
berkaitan dengan materi kimia khususnya hidrolisis garam.  
 
Jurnal Kreatif Online (JKO), Vol.8, No.4  
pp. 30-39, December 2020  










Kemampuan kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki siswa. Ini dapat 
kita ukur baik sebelum dan setelah siswa mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Untuk 
mengetahui ketercapaian indikator pembelajaran sesuai dengan kemampuan kognitif, siswa 
diberikan soal yang bervariasi terdiri dari soal pada tingkatan mengingat/hafalan sampai pada 
soal yang bersifat kreatif atau dikenal dengan istilah C1 sampai dengan C6. 
Adapun klasifikasi kemampuan kognitif C1 adalah mengingat/hafalan. Contoh 
bentuk soalnya adalah sebutkan rumus kimia dari Barium? C2 adalah pemahaman dengan 
contoh bentuk soalnya jelaskan pengertian hidrolisis garam? C3 adalah aplikasi/penerapan 
dengan contoh bentuk soalnya jelaskan cara membedakan larutan asam, basa, dan netral 
berdasarkan indikator pH? C4 adalah analisis dengan contoh bentuk soalnya berapakah pH 
larutan Ca(CH3COO)2 0,2 M, jika diketahui Ka CH3COOH = 2 x 10
-6
. C5 adalah evaluasi 
dengan contoh bentuk soalnya, hal-hal apa saja yang bisa kita lakukan untuk mendapatkan 
larutan yang bersifat asam, basa, dan netral. C6 adalah kreatif dengan contoh bentuk soalnya 
desainlah percobaan sederhana tentang pengujian adanya suatu zat adiktif pada makanan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
menggabungkan antara model pembelajaran dan media pembelajaran. Dalam hal ini 
menggunakan model pembelajaran discovery learning dan video pembelajaran interaktif. Hal 
ini saya lakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signfikan dari penggunaan 
model pembelajaran discovery learning berbantuan video pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan kognitif siswa MA Ummul Mukminin atau tidak. 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu pertimbangan dan informasi bagi 
guru dalam memilih model pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran 
khususnya bidang studi kimia. Penetian ini juga bisa menjadi bahan informasi bagi peneliti 
lain yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan model pembelajaran discovery 
learning berbantuan video pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan model 
pembelajaran ini, diharapkan siswa mempunyai prestasi yang lebih baik serta dapat 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang pelaksanaan dilakukan 
dari bulan Februari sampai April tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI MA Ummul Mukminin. Pemilihan sampel dilakukan dengan simple random 
sampling dan kelas yang terpilih adalah kelas XI IPA 1. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2019 – 2020 dengan desain penelitian yang digunakan yaitu 
one grup pretest-posttets seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Desain penelitian 
Kelas Pretest Tindakan  Posttest 
A Z1 B Z2 
(Tiro & Ahmar, 2014) 
Ket: 
Z1: Kemampuan kognitif sebelum adanya tindakan 
B: Pembelajaran di kelas dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning 
berbantuan video pembelajaran interaktif 
Z2: Kemampuan kognitif setelah adanya tindakan 
Instrument yang digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Sebelum diberikan ke siswa, dilakukan validasi isi 
terhadap instrument yang sudah dibuat. Validasi isi dilakukan oleh pakar yang ahli 
dibidangnya. Soal diberikan sebelum memulai pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning berbantuan video pembelajaran interaktif (pretest) dan 
setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning berbantuan 
video pembelajaran interaktif (Posttest). Soal yang diberikan pada saat pretest dan posttest 
adalah sama.  
Uji hipotesis menggunakan analisis Paired-Sample T test apabila data yang kita 
peroleh terdistribusi normal dan homogen. Hipotesis penelitian ini adalah H0 (tidak ada 
pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan video 
pembelajaran interaktif terhadap kemampuan kognitif siswa MA Ummul Mukminin) dan H1 
(ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan 
video pembelajaran interaktif terhadap kemampuan kognitif siswa MA Ummul Mukminin). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji deskriptif kemampuan kognitif siswa MA Ummul Mukminin 
diperoleh nilai rata-rata, range, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimun untuk 
pretest, posttest, dan tingkat ketercapaian tujuan sebagai berikut : 
Tabel 2. Deskripsi kemampuan kognitif siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan video pembelajaran interaktif 
Statistik Pretest Posttest Tingkat Ketercapaian Tujuan 
N 22 22 22 
Rata-Rata 19,09 79,55 74,91 
Range 30,00 30,00 31,00 
Standar Deviasi 7,18 7,06 8,23 
Nilai Minimun 5,00 65,00 61,00 
Nilai Maksimun 35,00 95,00 92,00 
 
Nilai kemampuan kognitif yang diperoleh siswa selama penelitian kemudian 
dikelompokkan menjadi dua kategori berdasarkan tingkat ketuntasan siswa seperti yang 
terlihat pada Tabel 3 dibawah ini.  
Tabel 3. Persentase kemampuan kognitif  
No Kategori Tingkat Penguasaan Frekuensi Persentase (%) 
1. Tuntas ≥ 75 % 19 86,36 
2. Tidak Tuntas < 75 % 3 13,64 
 Jumlah  22 100 
 
Selanjutnya dilakukan analisis inferensial melalui uji normalitas (untuk mengetahui 
apakah data yang kita peroleh terdistribusi normal atau tidak), uji homogenitas (dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang kita peroleh berasal dari data yang homogen atau tidak), 
dan uji hipotesis seperti yang terlihat pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6 dibawah ini. 
Tabel 4. Pengujian normalitas 
Perlakuan Sig Ket 
Pretest 0.186 Normal 
Posttest 0.333 Normal 
Tingkat Ketercapaian Tujuan 0.776 Normal 
*Level Signifikansi 0,05 
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Uji normalitas menggunakan SPSS for windows versi 17.0 One Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal, 
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.  
Tabel 5. Pengujian Homogenitas 
Levene df1 df2 Sig. Ket 
.021 1 42 .885 Homogen 
*Level Signifikansi 0,05 
Uji homogenitas menggunakan SPSS for windows versi 17.0 levene dengan kriteria 
pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data yang diperoleh bersifat homogen dan jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka data yang diperoleh tidak homogen. 








95 % Confidence 









-60.45 7.85 1.57 -63.73 -57.18 -38.39 21 .000 
Uji hipotesis menggunakan SPSS for windows versi 17.0 Paired Sample-T Test 
dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan analisis 
data diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. artinya terima H1 dan tolak H0. Terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran discovery learning 
berbantuan video pembelajaran interaktif terhadap kemampuan kognitif siswa. 
b. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan video pembelajaran 
interaktif terhadap kemampuan kognitif siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ana (2019) yang mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
discovery learning sangat membantu dalam upaya guru meningkatkan hasil belajar siswa. 
Model ini juga dapat diterapkan untuk semua jenjang pendidikan baik SD, SMP, maupun 
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SMA. Melalui model ini, dapat meningkatkan keaktifan guru dan siswa, kepercayaan diri 
siswa, dan kemampuan bekerja mandiri dalam pemecahan masalah. 
Proses pembelajaran dilakukan selama tujuh kali pertemuan termasuk pretest dan 
posttest. Pertemuan pertama sampai keempat dilakukan disekolah seperti biasa. 
Pembelajaran pertemuan kelima sampai ketujuh dilakukan dari rumah. Pembelajaran harus 
berubah karena adanya pandemik Covid-19 yang membuat semua kegiatan dilakukan dari 
rumah. Karena hal ini pembelajaran harus dilakukan secara daring. Pembelajaran dilakukan 
melalui ZOOM.   
Proses pembelajarannya diikuti oleh 22 siswa dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
pada saat pretest sebesar 19,09, pada saat posttest 79,55, dan rata-rata tingkat ketercapaian 
sebesar 75,00. Melalui model pembelajaran discovery learning siswa aktif sendiri 
menemukan konsep yang ada. Guru disini berfungsi sebagai fasilitator. Dengan adanya siswa 
menemukan sendiri konsep materinya, diharapkan pengetahuannya akan lebih lama tertanam 
karena materinya tidak sekedar hanya dihapal tetapi lebih ke memahami dan bisa 
mengaplikasikan konsep yang ada. 
Video pembelajaran interaktif yang diberikan ditengah-tengah pembelajaran menjadi 
salah satu faktor yang bisa memotivasi siswa untuk belajar dan memahami materi yang 
diberikan. Adanya video pembelajaran interaktif membuat suasana belajar menjadi berbeda. 
Siswa menjadi tertarik mengamati dan memperhatikan pembelajaran, mengingat selama di 
sekolah pada siswa tidak diperkenankan untuk memengang alat komunikasi berupa 
handphone ataupun melihat telivisi. Menciptakan suasana yang baru membuat siswa 
terhindar dari rasa bosan. Apalagi di sekolah tersebut, setiap kelas sudah dilengkapi dengan 
proyektor sehingga sangat memudahkan guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana 
yang telah tersedia disekolah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azis et al. (2010) yang 
mengatakan bahwa ada pengaruh penggunaan media video terhadap motovasi dan hasil 
belajar siswa. Adanya video pembelajaran membuat siswa termotivasi dan antusias 
mengikuti pembelajaran. 
Hal yang manarik terjadi ketika pembelajaran berubah dari yang sebelumnya 
dilakukan di sekolah tiba-tiba berubah menjadi pembelajaran dari rumah (via daring). Hal 
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ini terjadi diluar perencanaan awal sehingga peneliti harus betul-betul memikirkan 
bagaimana agar proses pembelajaran bisa berjalan sesuai yang telah direncanakan walaupun 
harus belajar dari rumah.  
Video pembelajaran interaktif ini juga cukup membantu siswa ketika pembelajaran 
harus dilakukan secara daring dari rumah. Dengan adanya video ini membantu siswa untuk 
memahami konsep materi hidrolisis garam walaupun harus belajar dari rumah dan tanpa tatap 
muka langsung. Video yang diberikan bisa diputar berulang-ulang ketika siswa merasa 
kebingungan akan materi yang ada. Walaupun video ini tidak bisa menggantikan posisi guru 
sepenuhnya tetapi cukup membantu siswa memahami materi yang ada. 
Penelitian yang dilakukan tidak luput dari kendala-kendala yang dialami. Kendala 
yang dialami peneliti selama penelitian yang pertama adalah karena pembelajaran yang 
biasanya dilakukan di sekolah tiba-tiba harus berubah menjadi pembelajaran daring yang 
dilakukan dari rumah. Pembelajaran daring ini membuat siswa sedikit mengalami 
kebingungan dan perlu melakukan adaptasi kebiasaan baru yang betul-betul berbeda dari 
sebelumnya. Masih banyak siswa yang belum memahami cara menggunakan Zoom. 
Beruntung dengan komunikasi yang baik siswa semangat dan mau belajar sehingga bisa 
menerima dengan baik materi yang diberikan. Apalagi adanya video pembelajaran membuat 
siswa bisa memahami konsepnya sendiri.  
Kendala lain yang dialami adalah pengelolaan manajemen waktu. Ketika 
pembelajaran dilakukan disekolah guru harus betul-betul memaksimalkan waktu agar 
pembelajaran bisa berlangsung sesuai dengan sintaks model pembelajaran discovery 
Learning. Terlebih ketika pembelajaran berlangsung secara daring, guru harus 
memaksimalkan waktu yang ada. Jangan sampai waktu habis terbuang hanya untuk 
menunggu siswa masuk dikelas zoom. Koneksi jaringan juga menjadi perhatian karena jika 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari akhir bulan Februari sampai 
pertengahan bulan April diperoleh bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model 
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pembelajaran discovery learning dengan bantuan video pembelajaran interaktif terhadap 
kemampuan kognitif siswa Madrasah Aliyah Ummul Mukminin. 
b. Saran 
Penelitian ini hanya dilakukan pada materi hidrolisis garam, sehingga dapat dilakukan 
penelitian lanjutan pada materi kimia yang lainnya seperti asam basa, kelarutan dan hasil kali 
kelarutan atau materi-materi kimia lainnya. Peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 
judul yang sama harus bisa memaksimalkan waktu yang ada agar semua langkah-langkah 
pembelajaran yang sudah disusun dapat selesai tepat pada waktunya.  
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